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A. Latar Belakang Penelitian
Di dalam dunia pendidikan Islam, pesantren memiliki kontribusi nyata

dalam pembangunan pendidikan. Dilihat secara historis, pesantren memiliki
pengalaman yang luar biasa dalam membina dan mengembangkan kegiatan
santri. Bahkan pesantren mampu meningkatkan perannya secara mandiri
dengan menggali potensi yang dimiliki masyarakat sekitarnya.

Pesantren memiliki fungsi sebagai Lembaga pendidikan, lembaga sosial
dan sebagai penyiaran agama Islam. Hal ini sesuai dengan undang-undang
tahun 2007 no. 55 Bab 1 pasal 4 yang berbunyi “Pesantren atau pondok
pesantren adalah lembaga pendidikan keagamaan Islam berbasis masyarakat
yang menyelenggarakan pendidikan diniyah atau secara terpadu dengan jenis
pendidikan lainnya”.

Di Indonesia, pesantren termasuk kedalam lembaga pendidikan Islam
terbesar yang tersebar di berbagai daerah, baik daerah pedesaan maupun
perkotaan. Pesantren muncul di pedesaan dengan pemikiran yang tradisional
serta adanya pendekatan budaya, pesantren juga berkembang untuk melakukan
hal baru dalam menjawab dan memenuhi kebutuhan masyarakat dalam konteks
dunia pendidikan maupun di luar pendidikan (Faris, 2015).

Pesantren memiliki ciri khas yang membedakan dari lembaga pendidikan
lain. Cirinya yaitu terdapat pada pembelajarannya, di pesantren muncul dengan
pembelajaran kitab kuning. Kitab kuning yaitu kitab Islam klasik yang ditulis
dalam bahasa arab, penulisnya merupakan tokoh muslim arab maupun pemikir
muslim Indonesia dan kitab-kitab yang dikaji tersebut sering dikenal dengan
kitab kuning. Sebagian besar pesantren berkembang dari adanya dukungan
masyarakat, dan secara sederhana muncul dan berdirinya pesantren merupakan
inisiatif masyarakat baik secara individu maupun kolektif.. (Ghozali, 2002).

Pembelajaran merupakan pemberian ilmu yang diberikan pendidik agar

dapat terjadi proses perolehan ilmu dan pengetahuan, penguasaan, kemahiran



dan tabiat, serta pembentukan sikap dan kepercayaan pada peserta didik.
Akibat itu semua karena adanya interaksi antara stimulus dan respons.
Termasuk belajar bahasa yang merupakan hal penting, baik untuk mempelajari
berbagai disiplin ilmu maupun sebagai alat berkomunikasi, berbabagai
problematika muncul dalam proses mempelajari bahasa. Bahasa arab
merupakan salah satu bahasa mayor di dunia. Bahasa ini digunakan secara
resmi oleh kurang lebih 20 negara. Dan karena ia merupakan bahasa Kitab suci
dan tuntunan agama umat se dunia maka tentu saja ia merupakan bahasa paling
besar signifikannya bagi ratusan juta muslim se dunia, baik yang
berkebangsaan arab ataupun lainnya. (Arzsyad, 2003).

Oleh karena itu mempelajari bahasa arab begitu amat penting bagi kita
umat islam, karena ucapan dalam kita sholat menggunakan bahasa arab dan
kitab suci Al-qur’an juga menggunakan bahasa arab begitu juga kebanyakan
buku-buku atau kitab pembelajaran agama islam ditulis dengan menggunakan
bahasa arab. Di negeri-negeri islam diutamakan sekali mempelajari bahasa
arab. Bukan hanya di pesantren-pesantren, tetapi juga di sekolah-sekolahan,
terutama yang berbasis islam. Kitab kuning difungsikan oleh kalangan pondok
pesantren sebagai referensi, yang kandungannya sudah tidak perlu
dipertanyakan lagi. Pelajaran yang terkandung dalam kitab kuning merupakan
pedoman hidup bagi umat islam yang sah dan relevan. Kitab yang mengajarkan
tentang akhlak dan kisah-kisah motivasi ruhani pun ditulis dengan
menggunakan Bahasa arab. Sah dalam arti ajaran itu diyakini bersumber pada
kitab Allah Al-qur’an dan Sunnah Rasulullah (Al-Hadits), dan relevan artinya
ajaran-ajaran itu masih tetap cocok dan berguna kini atau nanti. Kenyataannya
kitab kuning yang ditulis sejak lama ini terus dipakai dari masa ke masa. Hal
ini menunjukan bahwa, kitab kuning masih relevan dalam sejarah yang
panjang. Dengan demikian pengajaran kitab-kitab Islam klasik merupakan hal
utama di pesantren guna mencetak alumnus yang menguasai pengetahuan
tentang islam dan diharapkan dapat menjadi seorang ulama atau Kiyai yang

bisa mempertahankan ajaran-ajaran paham islam.



Dalam pembelajaran kitab kuning, banyak santri yang mengalami
kesulitan dalam hal membaca dan memahami kitab kuning. Masalah terbesar
pada umumnya, adalah terdapat huruf arab gundul yang tidak memiliki harakat
pada kitab kuningnya. Sehingga mempersulit santri dalam membaca dan
memahami teks kitab kuning tersebut. Maka dalam pembelajarannya santri
harus lebih giat lagi dan terus belajar supaya bisa lancar dalam membaca dan
memahami kitab kuning. Pembelajaran kitab kuning tidak semudah
pembelajaran ilmu lainnya.

Ma’had Universal Al-Islamy adalah sebuah pesantren yang terletak di
wilayah kota Bandung bagian timur. Pesantren ini memiliki beberapa program
pengajian, salah satu pengajiannya vyaitu Kitab 7a’limul Muta’allim dengan
menggunakan metode Amtsilati. Tujuan diadakannya penerapan metode
Amtsilati ini adalah untuk mempermudah santri memiliki kemampuan
membaca kitab kuning yang baik, terutama dapat membaca,memahami serta
mempraktekan isi Kitab Ta 'limul Muta’allim yang berbasis Bahasa Arab secara
keseluruhan. Merujuk pada salah satu tujuan pesantren tersebut yakni berilmu
dan berakhlak agar menjadi orang yang bermanfaat, maka santri ditekankan
untuk dapat memahami esensi dari Kitab 7a limul Muta’allim. Tetapi fenomena
yang terjadi akhir-akhir ini kemampuan santri dalam membaca kitab kuning
terjadi penurunan. Termasuk dalam membaca kitab 7a 'limul Muta’alim. Dalam
studi pendahuluan penulis,dari 50 santri yang bisa membaca kitab kuning
hanya 10 orang. Dalam hal ini ada masalah yang mendasar di kalangan
pesantren bahwa kemampuan dalam membaca kitab itu mengalami penurunan.

Hal tersebut menunjukan adanya kesenjangan adanya proses dan hasil.
Dengan adanya kesenjangan tersebut maka peneliti tertarik untuk meneliti
permasalahan tersebut.

Berdasarkan studi pendahuluan yang peneliti peroleh, santri yang
mengikuti pengajian metode Amtsilati memiliki aktivitas belajar yang cukup
baik, tetapi dalam kemampuan membaca kitab khususnya kitab Ta’limul
Muta’allimnya masih rendah. Hal tersebut menunjukan adanya kesenjangan

dan permasalahan yang menarik untuk di teliti. Mengingat terdapat suatu



kesenjangan tersebut, maka peneliti akan melakukan penelitian dengan judul:
“AKTIVITAS SANTRI MENGIKUTI PEMBELAJARAN
MENGGUNAKAN METODE AMTSILATI HUBUNGANNYA DENGAN
KEMAMPUAN MEREKA DALAM MEMBACA KITAB TA’LIMUL
MUTA’ALLIM *°.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalahnya sebagai

berikut:

1. Bagaimana aktivitas santri mengikuti kegiatan pembelajaran
menggunakan metode Amtsilati di Ma’had Universal Al-Islamy
Bandung?

2. Bagaimana kemampuan santri dalam membaca Kitab Ta’limul
Muta’allim di Ma’had Universal Al-Islamy Bandung?

3. Bagaimana hubungan aktivitas santri mengikuti pembelajaran
menggunakan metode Amtsilati dengan kemampuan mereka dalam
membaca kitab Ta’limul Muta’allim di Ma’had Universal Al-Islamy

Bandung?

C. Tujuan Penelitian
Dari rumusan tersebut,maka peneliti mengemukakan tujuan dari

Penelitian sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui aktivitas santri mengikuti kegiatan pembelajaran
dengan menggunakan metode Amtsilati di Ma’had Universal Al-
Islamy Bandung.
2. Untuk mengetahui kemampuan mereka dalam membaca Kkitab
Ta’limul Muta’allim di Ma’had Universal Al-Islamy Bandung.
3. Untuk mengetahui hubungan antara aktivitas santri mengikuti
pembelajaran metode Amtsilati dengan kemampuan santri dalam
membaca Kkitab Ta’limul Muta’allim di Ma’had Universal Al-Islamy

Bandung.



D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat teoritis

a. Penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah keilmuan khususnya
dalam Pendidikan Agama Islam juga memperkuat teori yang ada.
b. Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai bahan perbandingan
dan referensi bagi peneliti selanjutnya.
2. Manfaat praktis
a. Untuk Santri
1) Dapat dijadikan sarana untuk mengetahui kemampuan dalam
membaca kitab kuning.
2) Aktivitas belajar santri lebih meningkat khususnya dalam pengajian
metode amtsilati.
b. Untuk Ustadz
1) Diharapkan dengan adanya aktivitas pembelajaran metode amtsilati
ini dapat lebih di tingkatkan lagi pembelajarannya untuk regenerasi
demi generasi yang tidak buta kitab kuning.
2) Menjadi solusi permasalahan pembelajaran dan peningkatan mutu
santri.
c¢. Untuk pesantren
1) Menjadikan Lembaga memiliki metode yang bervariasi.

2) Menjadikan Lembaga diminati oleh calon santri.

E. Kerangka Berfikir
Aktivitas merupakan segala kegiatan yang dilaksanakan baik secara

jasmani ataupun rohani. Aktivitas siswa selama proses belajar mengajar
merupakan salah satu indikator adanya keinginan untuk belajar.
(Sriyono,2016:65). Kegiatan, keaktifan ataupun segala sesuatu yang dilakukan
baik fisik maupun non-fisik merupakan suatu aktifitas (Anton Mulyono 2015).

Aktivitas dalam belajar sangat diperlukan, karena pada dasarnya belajar
adalah berbuat untuk mengubah tingkah laku. Tidak ada belajar kalau tidak ada
aktivitas. (Sadirman, 2011:95).



Berdasarkan pendapat di atas dapat dijelaskan bahwa yang di maksud
dengan aktivitas belajar dalam mengikuti pembelajaran atau pengajian metode
amtsilati ialah suatu keadaan sadar dalam diri santri yang mengikuti dan
berproses mengikuti pengajian tersebut untuk memperlancar membaca kitab
kuning guna mencapai suatu hal yang diinginkan dengan kata lain ialah proses
santri yang menjadi suatu kekuatan untuk melibatkan dirinya dalam suatu
kegiatan.

Seorang santri bisa dikatakan mampu membaca kitab kuning dengan baik
dan benar apabila santri tersebut mampu menerapkan kaidah nahwu shorof,
tepat dalam membaca kitab, memahami isi dan dapat mengungkapkan isi
bacaan. Untuk memperoleh kemampuan membaca kitab kuning maka
diperlukan aktivitas mengaji yang terbilang khusus, seperti mengaji metode
Amtsilati. Mengaji atau belajar metode tersebut menjadi sebuah kegiatan yang
mengarah kepada aktivitas santri. Dalam memperoleh kemampuan membaca
kitab kuning diperlukan seni juga untuk membacanya agar tidak monoton saat
dipelajari.

Menurut Paul B Diedrich (Sadirman, 2006 :100), menyatakan bahwa
aktivitas pelajar terbagi menjadi sebagai berikut :

1. Visual Activities, meliputi membaca, memperhatikan gambar,

demonstrasi dan percobaan.

2. Oral Activities, yakni mendengar, berdiskusi, memaparkan juga

menjelaskan.

3. Listening Activities, yakni mendengar, berdiskusi memaparkan

penjelasan.

4. Motor Activities, yakni melakukan eksperimen, latihan soal dan lain-

lain.

5. Writing Activities, yakni menulis karangan, membuat laporan,

menerjemahkan.

6. Mental Activities, yakni menanggapi, perdebatan nahwu shorof dan

menganalisis juga memecahkan soal.



7. Emotional Activities, meliputi keadaan riang gembira, tenang, gugup

dan lain-lain.

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa indikator aktivitas
belajar dalam penelitian ini adalah visual activities, oral activities, listening
activities, writing activities, motor activities, mental activities dan emotional
activities. Peneliti melihat bahwa mengaji atau kegiatan pembelajaran metode
Amtsilati ini sangat menekankan pada pentingnya aktivitas proses belajar
mengajar. Apabila santri mengaji metode tersebut dengan baik yaitu dengan
memperhatikan, membaca, mendengar, bertanya dan mengingat (Nasution,
2012: 91). Maka santri sudah berhasil mengikuti aktivitas pembelajaran
menggunakan metode Amtsilati. dalam penelitian ini penulis mengambil
indikator aktivitas tersebut.

Dalam rangka mengembangkan Pendidikan agama Islam dan
mempermudah dalam membaca kitab kuning perlu kiranya adanya seni dalam
membaca kitab. Pembelajaran menggunakan metode Amtsilati diupayakan
mampu menumbuhkan gairah dalam membaca kitab kuning untuk lebih
mempelajari, memahami serta mengamalkan ajaran-ajaran atau kaidah-kaidah
yang terkandung didalamnya sebagai petunjuk dan pedoman dalam seluruh
aspek kehidupan. Karena membaca merupakan langkah awal dalam memahami
isi. Setelah faham dan mengamalkan kemudian dengan itu kelak ia akan
mendapatkan kebahagiaan hidup.

Metode Amtsilati merupakan cara cepat membaca kitab kuning yang
terinspirasi oleh cara cepat cara cepat belajar membaca Al-Qur’an yakni
Qiroati karya K.H Dahlan Zarkasyi (Shobirin, 2016). Adapun langkah-langkah
mempelajari metode Amtsilati yakni :

1) Mugoddimah.

2) Penyajian Materi.

3) Penerapan Pada Kitab.

4) Evaluasi.

Mengacu pada pengertian di atas, dapat dipahami bahwa aktivitas

merupakan suatu proses usaha yang dilakukan oleh seseorang untuk



memperoleh perubahan tingkah laku yang diarahkan kepada yang menjadi
objeknya yaitu aktivitas belajar santri dalam pembelajaran metode amtsilati.
Sehingga dapat dihasilkan dua kemungkinan dari aktivitas belajar tersebut
apakah aktivitas belajarnya baik atau sebaliknya.

Dalam mengikuti kegiatan pembelajaran menggunakan metode amtsilati,
santri diharapkan mampu meningkatkan kemampuan dalam membaca kitab
kuning. Jadi, jelas bahwa semakin tinggi aktivitas santri mengikuti kegiatan
pembelajaran menggunakan metode amtsilati maka akan semakin baik pula
kemampuan mereka dalam membaca kitab kuning.

Kemampuan membaca kitab kuning dapat diukur dengan ketepatan
dalam membaca kitab kuning (Mulyono Abdurrahman, 2012 : 159). Apabila
santri sudah mengikuti aktivitas mengaji atau pembelajaran metode Amtsilati
dan diaplikasikan dalam membaca kitab kuning maka memungkinkan
kemampuan membaca kitab kuning akan baik. Yaitu dengan menguasi hal
berikut:

1. Ketepatan dalam membaca kitab kuning.

2. Dapat memahami isi bacaan dari kitab tersebut

3. Dapat mengungkapkan isi dari kitab tersebut

Dari pernyataan diatas, jelas adanya keterkaitan hubungan antara
aktivitas belajar santri dalam mengikuti pembelajaran menggunakan metode
amtsilati pada penerapan membaca kitab 7a’limul muta’allim. Jika santri
memiliki aktivitas belajar yang baik, maka akan semakin baik pula kemampuan
mereka dalam membaca kitab. Tujuan santri memiliki aktivitas belajar yang
tinggi dalam mengikuti kegiatan pembelajaran amtsilati agar mereka
bersungguh-sungguh latihan sehingga mampu memahami dari isi kitab.

Berikut kerangka pemikiran yang digunakan peneliti dalam

merumuskan teori:



Gambar 1.1 Skema Kerangka Berfikir

HUBUNGAN
(Variabel X) (Variabel Y)
Aktifitas Santri Mengikuti Kemampuan Santri membaca
Pembelajaran Metode Amtsilati Ta’limul Muta’allim
1. Visual activities 1. Ketepatan dalam Membaca
2. Oral activities 2. Pemahaman Isi _
L . 3. Dapat Menerangkan Isi Bacaan
3. Listening activities
4. Writing activities
5. Motor activities
6. Mental activities
7. Emotional activities
RESPONDEN
F. Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah
penelitian, di mana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk
kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara, karena jawaban yang diberikan baru
didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris
yang diperoleh melalui pengumpulan data. Jadi, hipotesis juga dapat
dinyatakan sebagai jawaban teoritis terhadap rumusan masalah penelitian,
belum jawaban yang empirik. (Sugiyono, 2017: 64).

Berdasarkan kerangka pemikiran di atas dapat diidentifikasi bahwa
penelitian ini akan menyoroti dua variabel besar, yaitu aktivitas santri
mengikuti pembelajaran menggunakan metode amtsilati dan kemampuan santri

dalam membaca kitab Ta’limul Muta’allim. Secara logika dapat dipahami



bahwa kemampuan santri dalam membaca kitab Ta’limul Muta’allim, karena
aktivitas di pandang lebih mendasar dalam proses belajar-mengajar.

H1: semakin tinggi aktivitas santri dalam mengikuti pembelajaran
menggunakan metode amtsilati, semakin baik kemampuan santri dalam

membaca Kitab 7Ta 'limul Muta’allim.

G. Hasil Penelitian Terdahulu
Penelitian terdahulu adalah studi hasil kajian penelitian yang relevan

dengan permasalahan. Beberapa penelitian di bawah ini berkaitan dengan

penelitian penulis, sebagai berikut :

1. Uyen Ainifarista, (2015), Penerapan Pembelajaran Nahwu Shorof dalam
Perspektif Amtsilati dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca Kitab
Kuning di Pondok Pesantren Sabilul Muttagin Pungging-Mojosari. (Skripsi)
Munculnya berbagai cara dan metode terhadap kemampuan membaca kitab
kuning disebabkan adanya faktor pembelajaran yang efektif dan
menyenangkan. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya
terletak pada lokasi penelitian, variable yang berbeda antara satuan variable,
subjek, sampel penelitian serta indikator tempat penelitian yang berbeda.

2. Imroatul Hasanah, (2018), Studi Komparasi Penerapan Metode Amtsilati
Dan Metode Al Miftah dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca Kitab
Kuning Bagi Santri Baru Pondok Pesantren Syaichona Moh. Cholil
Bangkalan. (Tesis) hasil penelitiannya adalah sebagai berikut :

a. Imroatul membandingkan dua metode yang digunakan di pondok
Syaichona Bangkalan. Metode Amtsilati dan metode Al-Miftah
mana kah yang lebih efektif meningkatkan kemampuan santri baru
dalam membaca kitab kuning.

b. Hasil yang didapatkan penulis dari 76 santri menunjukkan metode
Amtsilati tidak jauh lebih baik dari Al-Miftah dengan nilai metode Al
Miftah rata-rata tes 91,1 dan 89,4 metode Amtsilati. 18

Dari paparan data penelitian terdahulu dapat disimpulkan

adanya kesamaan dengan skripsi yang diangkat peneliti. Yakni
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metode yang digunakan adalah metode Amtsilati dan subjek
penelitiannya adalah peserta didik atau santri. Penelitian kali ini
berbeda dari penelitian sebelumnya yang mengintegrasikan Metode
Amtsilati sebagai metode membaca kitab kuning. Penelitian ini
membuktikan metode Amtsilati juga bisa digunakan sebagai metode
memaknai kitab kuning juga Al-quran dan peneliti tersebut meneliti
langsung di pusat pembelajaran Amtsilati yakni Pondok Pesantren
Darul Falah, Bangsri-Jepara. Perbedaannya terletak pada jenis
penelitian dan tempat penelitian.

3. Maulidiyah Alviana Lamahering, (2021), Penerapan Metode Amtsilati
dalam meningkatkan kemampuan menerjemahkan kitab kuning pada santri
kelas VII di pondok pesantren modern Al-Rifa’ie. Peneclitian tersebut
menggunakan pendekatan kualitatif adapun jenisnya yakni studi kasus yang
menjelaskan tentang program penerapan metode amtsilati di pondok Al-
Rifaie. Berdasarkan penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa
adanya kemerosotan pada kemampuan santri dalam memahami kitab
kuning. Sehingga ia mengambil judul analisis tersebut. Persamaan dengan
peneliti yakni adanya permasalahan yang urgen di kalangan santri mengenai
pembelajaran kitab kuning.

Perbedaan Penelitian ini dengan tiga penelitian diatas adalah metode
Amtsilati ini sebuah metode baru yang digunakan di Ma’had Universal Al-
Islamy Bandung dalam pembelajaran kitab kuning Khususnya kitab Ta limul
Muta’allim. Jika penelitian diatas bukan hanya meneliti tentang metode
Amtsilati yang diaplikasikan pada kitab kuning saja, maka penelitian kali ini
fokus pada pembelajaran menggunakan metode Amtsilati yang diterapkan pada
kitab kuning yakni kitab Ta limul Muta’allim.
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